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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis akuntabilitas pengelolaan 

keuangan desa di kabupaten pasaman barat, dari tahap perencanaan, pelaksanaa, 

penatausahaan, pelaporan dan pertanggungjawaban. Jenis dan sumber data yang 

digunakan ialah kualitatif yang diperoleh dari hasil kusioner dan divalidasikan 

oleh wawancara dan dokumentasi dengan jumlah sampel sebanyak 64 sampel. 

Sampel dalam penelitian ini yakni aparatur desa  yang memiliki tugas dan 

wewenang dalam pengelolaan keuangan desa diwilayah Kabupaten Pasaman 

Barat.  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada aspek perencanaan, 

pelksanaan, penatausahaan, pelaporan dan pertanggungjawaban diwilayah 

kabupaten pasaman barat sudah berjalan dengan baik. Dimana hasil kusioner telah 

menunjukkan keadaan yang sangat baik begitu juga dengan hasil wawancara dan 

dokumentasian telah menunjukkan dokumen-dokumen yang dibutuhkan oleh 

peneliti serta dokumen tersebut telah sesuai dengan peraturan yang berlaku, 

namun ada beberapa desa yang tidak mampu menunjukkan dokumen yang 

dibutuhkan.  

5.2 Keterbatasan Penelitian  
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peneliti mengakui bahwa hasil yang diperoleh di dalam penelitian ini 

masih memiliki sejumlah kekurangan, yang disebabkan oleh keterbatasan yang 

peneliti miliki. Secara umum keterbatan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Masih banyak Peraturan Menteri Dalam Negeri yang tidak dapat 

diteliti  di dalam penelitian ini di karenakan keterbatasan waktu. 

2. Masih banyak sampel yang belum dapat mewakili populasi di 

karenakan keterbatasan jarak yang di tempuh untuk menuju daerah 

pengmbiln sampel. 

3. Dalam hal pengelolaan keuangan desa masih terdapat aparatur desa 

yang tidak tertib administrasi. 

4. Masih terdapat aparatur desa yang belum memaksimalkan penggunaan 

tekhnologi seperti komputer dikantor desa. 

5.3 Saran  

Berdasarkan kepada kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakukan 

dapat diajukan beberapa saran yang tentunya bermanfaat bagi: 

1. Aparatur desa dapat melakukan tertib administrasi dengan secara baik. 

2. Pemerintah desa dapat memanfaatkan penggunaan tekhnologi seperti 

komputer secara maksimal mungkin agar mempermudah mereka dalam 

bekerja, diharapkan juga pemerintahdaerah dapat memberikan pelatihan 

dan sosialisasi dalam hal pengelolaan keuangan desa kepada aparatur desa 

khususnya aplikasi keuangan desa.  
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3. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan dari aspek yng lain misalnya 

aspek efektifitas dan efesiensi penggunaan anggaran pendapatan bel;anja 

dan belanja desa. 

4. Untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan beberapa 

kabupaten supaya ada perbandingan anatara kabupaten dengan kabupaten 

lainnya. 
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